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INTISARI 

 

YUSTIKA, F., 2020. STUDI LITERATUR EFEK FARMAKOLOGI BUNGA 

ROSELLA (Hibiscus sabdariffa L) TERHADAP DIABETES MELITUS  

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

   

Farmakologi adalah ilmu yang mempelajari berbagai tanaman atau hewan 

yang bisa dijadikan obat. Farmakologi terbagi menjadi dua bagiaan yaitu dimana 

farmakologi klinik dan farmakologi terapi, dimana farmakologi klinis adalah ilmu 

farmakologi yang mempelajari pengaruh klinis pasien terhadap efikasi obat 

sedangkan farmakologi terapi adalah ilmu yang mempelajari pemanfaatan obat 

untuk tujuan terapi. Pengobatan secara klinis biasanya memerlukan biaya yang 

mahal apa lagi terdapat komplikasi. 

Obat tradisonal adalah bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuhan, 

mineral dan hewan yang dipergunakan untuk pengobatan, OT biasa digunakan 

sebagai obat alternatif dimana obat teradisonal lebih murah dibandingkan obat 

sintetis dan OT memiliki efek samping  yang rendah. Salah satu tanaman yang 

bisa di gunakan sebagai obat tradisonal adalah bunga rosella dimana berdasarkan 

literatur bunga rosella memiliki kandungan kimia yang memberikan efek 

penurunan kadar gula darah terhadap diabetes melitus. 

Hasil penelitian berdasarkan studi literature menyatakan bahwa bunga 

rosella yang di uji dengan metode maserasi, infusa, dengan konsentrasi dan 

metode yang berbeda tetap memiliki efek farmakologi bunga rosella sebagai anti 

diabetes. 

 

Kata kunci :Bunga Rosella, diabetes melitus, Kandungan Senyawa Kimia 
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ABSTRACT 

 

YUSTIKA, F., 2020. LITERATURE STUDY OF PHARMACOLOGICAL 

EFFECTS OF ROSELLA FLOWER (Hibiscus sabdariffa L) ON DIABETES 

MELLITUS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

Pharmacology is the study of various plants or animals that can be used as 

medicine. Pharmacology is divided into two parts, namely clinical pharmacology 

and therapeutic pharmacology, where clinical pharmacology is the science of 

pharmacology which studies the clinical effect of patients on drug efficacy while 

therapeutic pharmacology is the study of the use of drugs for therapeutic 

purposes. Clinical treatment usually requires expensive costs what else there are 

complications. 

Traditional medicines are ingredients or ingredients derived from plants, 

minerals and animals that are used for treatment, OT is commonly used as an 

alternative medicine where teradisonal drugs are cheaper than synthetic drugs and 

OT has low side effects. One of the plants that can be used as a traditional 

medicine is roselle flower, which is based on the literature that roselle flowers 

have chemical properties that reduce blood sugar levels against diabetes mellitus. 

The results of the study based on literature studies stated that roselle 

flowers tested by maceration, infusion, with different concentrations and methods 

still had the pharmacological effect of roselle flowers as anti-diabetes. 

 

Keywords: Rosella Flower, Diabetes mellitus, Chemical Compounds 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Farmakologi berasal dari kata pharmacon (obat) dan logos (ilmu 

pengetahuan). Farmakologi sendiri bisa didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari bagian bagian tanaman atau hewan yang bisa dijadikan obat. 

Farmakologi klinik adalah ilmu farmakologi yang mempelajari pengaruh kondisi 

klinis pasien terhadap efikasi obat. Farmakologi terapi adalah ilmu yang 

mempelajari pemanfaatan obat untuk tujuan terapai (Kemenkes RI 2017) 

 Obat tradisional adalah bahan atau ramuan yang berasal dari mineral, 

tumbuhan, hewan, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut, 

yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan 

pengalaman (Depkes RI 2000). Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional 

di Indonesia telah dilakukan oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad dengan 

tumbuhan sebagai bahan bakunya (Sukandar E.Y 2006).Obat tradisional selain 

untuk memelihara kesehatan dan mengobati penyakit ringan yang 

mengkhawatirkan. Obat tradisional juga digunakan masyarakat sebagai obat 

pilihan untuk mengobati penyakit berat, seperti kanker dan AIDS, serta berbagai 

penyakit menahun misalnya hipertensi dan diabetes melitus tanpa 

pengawasan/sepengetahuan dokter. Obat tradisonal telah diterima secara luas 

hampir seluruh Negara didunia. Menurut WHO, Negara di Afrika, Asia dan 

Amerika Latin menggunakan obat herbal sebagai pelengkap pengobatan primer 

yang mereka terima. Bahkan di Afrika, sebanyak 80% dari populasi manusia 

menggunakan obat tradisonal untuk pengobatan primer (WHO 2003). WHO 

merekomendasi penggunaan obat tradisional termasuk herbal dalam pemeliharaan 

kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan penyakit, terutama untuk 

penyakit kronis, penyakit degeneratif dan kanker. WHO juga mendukung upaya-

upaya dalam peningkatan keamanan dan khasiat dari obat tradisional (WHO 

2003). Obat tradisonal bisa juga digunakan sebagai obat alternatif untuk 

pengobatan diabetes mellitus. 
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Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit terbesar di dunia. Menurut 

International Federation Diabetes (IDF) tahun 2015 angka pasien yang 

mengalami penyakit DM meningkat setiap tahunnya. penyakit DM di Indonesia 

juga meningkat dimana Indonesia terbesar di dunia (IDF 2015). Diabetes melitus 

merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia yang 

disebabkan karena abnormalitas metabolisme karbohidrat, lemak dan protein yang 

dapat menyebabkan komplikasikronik seperti mikrovaskuler, makrovaskuler dan 

neuropatik (Dipiro et al 2005). Bahan alam yag bisa digunakan sebagai alternatif 

pengobatan diabetes mellitus adalah bunga rosella. 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L), merupakan salah satu tanaman obat 

tradisional yang terbukti memiliki berbagai khasiat diantaranya sebagai bahan 

obat (alami), berkhasiat untuk meredam batuk, mempermudah buang air kecil, 

melunakkan feces, pendingin tubuh, antiscorbutic (Mutschler E 1986), 

antidiabetes, antikolestrol, antibakteri, mencegah keropos tulang, mengurangi 

derajat viskositas (kekentalan) darah, menurunkan hipertensi, dapat membantu 

sistem imun, mempunyai sifat astringent dan antiseptic (Tjokroprawiro, A 2001). 

Bunga rosella (Hibuscus sabdariffa L) memiliki kandungan senyawa seperti 

gossypetin, glukosida hibiscin, saponin, terpenoid, flavonoid, tanin, alkaloid, dan 

polifenol (Ali-Bradeldin et al. 2005). Kandungan senyawa yang terdapat pada 

bunga rosella salah satunya flavonoid memiliki aktivitas antioksidan alami yang 

melindungi sistem biologis dan menghambat sel dengan cara mereduksi, 

menangkap oksigen aktif dan radikal bebas terutama superoksida (Murphy KJ et 

al. 2003;Winarsi H 2007). Flavonoid sebagai metabolit sekunder berguna untuk 

memperkuat kapiler darah dan diuretik, flavonoid juga menurunkan kadar 

prostasiklin (subtansi yang diproduksi oleh sel endotel pembuluh darah) dan kadar 

leukotrien, sehingga menyebabkan terjadinya vasodilatasi dan menghambat 

agregasi platelet darah (Murphy KJ et al. 2003). Salah satu faktor yang bisa 

mempengaruhi terjadinya penyakit degeneratif adalah radikal bebas. 

Radikal bebas atau sering juga disebut senyawa oksigen reaktif (reactive 

oxygen species/ROS) adalah sebuah molekul atau atom yang mempunyai satu atau 

lebih elektron tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Radikal bebas bersifat 
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tidak stabil, sangat reaktif dan dapat merebut elektron dari molekul lain dalam 

upaya mendapatkan pasangan elektronnya. Molekul yang kehilangan elektron ini 

dapat bersifat reaktif, terutama asam lemak tidak jenuh yang kemudian 

ditransformasikan menjadi radikal bebas yang sangat reaktif (Nabet 1996). Dalam 

upaya memenuhi keganjilan elektronnya, radikal bebas yang elektronnya tidak 

berpasangan secara cepat akan menarik elektron makromolekul biologis yang 

berada di sekitarnya seperti protein, asam nukleat, dan asam deoksiribonukleat 

(DNA). Jika makromolekul yang teroksidasi dan terdegradasi tersebut merupakan 

bagian dari sel atau organel, maka dapat mengakibatkan kerusakan pada sel 

tersebut (Halliwell dan Gutteridge 1990). Radikal bebas dapat meningkat karena 

adanya beberapa faktor radiasi, asap rokok, stress, dan polusi lingkungan yang 

bisa menyebakan kondisi pertahan tumbuh menurun (Risti & Kurniajati 2014; 

Wahdaningsih et al. 2011). Radikal bebas yang berlebih membuat kondisi 

pertahanan tubuh menurun sehingga membutuhkan antioksidan dari luar yang 

dapat melindungi diri dari radikal bebas (Wahdaningsih et al. 2011). Berdasarkan 

penjelasan diatas didapatkan kajian pustaka dari beberapa peneliti mengenai 

aktivitas farmakologi bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) memiliki kandungan 

senyawa kimia yang terdapat didalamnya. 

2. Apakah  efek farmakologi yang dimiliki bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 

terhadap diabetes melitus. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L). 
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2. Untuk mengetahui efek farmakologi yang dimiliki bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L) terhadap diabetes melitus. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang farmasi terutama untuk obat tradisional bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa L).  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 

mengenai manfaat dari bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L).  
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